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Konseling Karir merupakan proses untuk membantu individu memperoleh pemahaman 
dunia kerja dan akhirnya mampu menentukan kerja dan menyusun perencanaan karir 
masa depan. Salah satu model konseling karir yaitu Career Development Resource 
Centre (CDRC).Program Career Development Resource Centre (CDRC) merupakan 
progam dalam konseling karir yang dapat di laksanakan di Perguruan Tinggi dalam 
rangka penelusuran karir mahasiswa.Program Career Development Resource Centre 
(CDRC) terdiri dari enam tahapan yaitu Orientasi, Assemen, Interpretasi, Penelusuan 
Mandiri (solo Searh), Kajian Opsi penelusuran (review solo option) dan Tindak 
Lanjut.Melalui program Career Development Resource Centre (CDRC) ini mahasiswa 
akan memperoleh materi karir terkait pendidikan, karir dan informasi tentang 
pencarian kerja. Materi-materi ini akan membantu mahasiswa memilih karir yang 
tepat. Ketepatan pemilihan karir dengan bidang keahlian merupakan langkah awal 
untuk membantu mahasiswa menghadapi tantangan pasar bebas atau masyarakat 
ekonomi asean (MEA). Menghadapi MEA dibutuhkan tenaga kerja yang produktif 
Kata Kunci: Konseling Karir, Program Career Development        
          Resource Centre (CDRC) 
A.  Pendahuluan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) mulai berlaku akhir tahun 
ini.Diberlakukannya perekonomian 
pasar bebas di kawasan 
ASEANmemberikan peluang yang 
besar bagi bangsa Indonesia untuk 
memasuki berbagai peluang 
kerja.Terdapat kesempatan yang sangat 
besar bagi para pencari kerja terutama 
lulusan perguruan tinggi untuk 
memperoleh pekerjaan karena banyak 
tersedia lapangan kerja dengan berbagai 
kebutuhan akan keahlian yang beraneka 
ragam. Selain itu, akses untuk pergi 
keluar negeri dalam rangka mencari 
pekerjaan menjadi  lebih mudah bahkan 
bisa jadi tanpa ada hambatan tertentu.  
Lalu lintas perdagangan antar 
negara ASEAN membuka peluang dan 
tantangan yang besar, sehingga 
dibutuhkan tenaga kerja yang 
professional.Untuk mempersiapkan 
tenaga kerja yang professional 
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dibutuhkan peran serta dari berbagai 
pihak.Salah satunya lembaga Perguruan 
Tinggi dalam memprsiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas yang 
siap menghadapi tantangan dalam dunia 
kerja di era pasar bebas ini.Peran dan 
tanggungjawab Perguruan Tinggi  
dalam dunia pendidikan sebagai 
lembaga pendidikan tinggi sangat 
menentukan keberhasilan mewujudkan 
sumber daya manusiayang berkualitas 
dan memiliki keunggulan kompetitif  
yang akan menjadi generasi penerus 
bangsa.  
Namun kenyataannya tidak 
semua lulusan Perguruan  Tinggi siap 
memasuki dunia kerja, banyak lulusan 
perguruan tinggi yang masih 
menganggur, atau bekerja bukan di 
bidang keahliannya. Berdasarkan data 
pusat statistic tahun 2014 sebanyak 
7.240.000 orang kemudian dataFebruari 
2015, Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) sebesar 5,81 Persen. Persoalan 
ketidaksiapan memasuki dunia kerja ini  
bisaberawal dari ketidaktahuan 
mahasiswa akan prospek dari bidang 
yang ditekuninya, atau bidang yang 
ditekuninya tidak sesuai dengan bakat 
dan minatnya, sehingga ketika 
menjalani proses perkuliahan tidak 
sungguh-sungguh dan hasil yang 
diperoleh tidak memuaskan. Sementara 
itu berbagai lembaga dan instansi baik 
pemerintah maupun swasta sudah 
memiliki standard penerimaan tenaga 
kerja salah satunya nilai Indeks Prestasi 
Kumulatif.Untuk membantu mahasiswa 
menemukan karir yang sesuai dengan 
bidang keahliannya atau bakat dan 
minatnya, sudah sangat perlu Perguruan 
Tinggi menyelenggarakan layanan 
konseling. 
Layanan konseling yang dapat 
diberikan melalu konseling 
karir.Konseling karir dapat diberikan 
oleh tenaga ahli yang professional 
dibidangnya terutama bidang keahlian 
Bimbingan Konseling.Perguruan Tinggi 
dapat membuka lembaga Pelayanan 
Konseling terutama untuk mahasiswa 
dan salah satu bidang kajiannya yaitu 
Konseling Karir. Konseling karir 
diberikan  dalamusaha memberikan arahan 
dan petunjuk kepada mahasiswa dalam 
menentukan karir di masa mendatang 
dan memasuki dunia kerja. Salah satu 
model konseling karir yang cukup 
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membantu mahasiswa dalam 
menelusuri arah karirnya yaitu Career 
Development Resource Centre (CDRC). 
Program Career Development 
Resource Centre (CDRC)di lakukan di 
Perguruan Tinggi untuk mengenalkan 
mahasiswa dengan berbagai karir dan 
menelusuri karir-karir yang dapat 
dimasukinya dengan terlebih dahulu 
inventarisasi minat-minatnya, gaya 
hidupnya. Setelah menemukan minat 
dan gaya hidup kemudian 
mengklasifikasikan karir tersebut dan 
memberi kode warna sesuai dengan 
karakteristik karir tersebut. 
B. Pembahasan 
1. Konseling Karir 
a. Pengertian Konseling Karir 
Istilah konseling karir mengacu 
pada proses konseling terhadap klien 
yang membahas tentang masalah 
perencanaan karir, pengembangan karir 
serta berbagai masalah yang dihadapi 
dalam dunia kerja. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Munandir (1996:71) 
bahwa konseling karir adalah kegiatan 
dan layanan bantuan kepada siswa 
dengan tujuan agar siswa memperoleh 
pemahaman dunia kerja dan akhirnya 
mereka mampu menentukan kerja dan 
menyusun perencanaan karir masa 
depan. Pemahaman terhadap dunia kerja 
perlu dibahas dalam konseling karir 
supaya siswa atau mahasiswa di 
perguruan tinggi memperoleh 
pengetahuan tentang dinamika dalam 
dunia kerja dan lebih memprsiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja. 
Lebih jauh Herr (M. Thayeb 
Manrihu, 1992:18) mengemukakan 
bahwa konseling karir meliputi 
seperangkat program yang sistematik, 
proses-proses, teknik-teknik atau 
layanan-layanan yang dimaksudkan 
untuk membantu individu memahami 
dan berbuat atas dasar pengenalan diri 
dan pengenalan kesempatan-
kesempatan dalam pekerjaan, 
pendidikan dan waktu luang, serta 
mengembangkan keterampilan 
mengambil keputusan sehingga yang 
bersangkutan dapat menciptakan dan 
mengelola perkembangan karirnya. 
Konseling karir juga akan 
membantu untuk penyesuaian diri 
dalam dunia kerja sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Isaacson and Brown 
1983 bahwa:  
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Career counselling: A one-to-one 
or small group relationship between a 
client and a counsellor with the goal of 
helping the client (s) integrate and 
apply an understanding of self and the 
environment to make the most 
appropriate career decision and 
adjusements 
 
Konseling karir merupakan 
hubungan antara konselor dengan klien 
baik satu orang atau dalam kelompok 
kecil yang bertujuan untuk membantu 
klien memahami diri daan lingkungan 
yang sangat penting dalam karir dan 
penyesuai di dunia kerja. 
Dari beberapa pengertian di atas 
terdapat beberapa hal penting dalam 
konseling karir yaitu: 
1) Konseling karir merupakan 
proses yang sistematik, 
terencana dan terukur sehingga 
dapat dinilai keberhasilannya. 
2) Konseling karir diberikan agar 
memperoleh pemahaman 
tentang dunia kerja 
3) Konseling karir 
memungkinkan membuat 
perencanaan karir yang tepat 
sesuai dengan bakat dan 
potensi yang dimiliki. 
4) Tercegahnya 
individu dari berbagai masalah yang 
akan dihadapi dalam dunia kerja, 
sehingga pengembangan dan 
penyesuain diri lebih mudah dilakukan. 
 
b. Tujuan Konseling Karir 
Tujuan konseling karir sesuai 
dengan tahapan karir sebagaimana yang 
terdapat dalam Hadiarni dan Irman 
(2009:74) yaitu: 
1. Pra Karir 
Masa pra karir termasuk masa 
yang cukup panjang dalam persiapan 
kariryang mesti dilalui oleh seseorang 
mulai dari tingkt yang paling rendah 
dari sekolah dasar sampai tingkatan 
pendidikan perguruan tinggi. 
Adapun tujuan konseling karir 
pada masa pra karir ini yaitu: 
a) Memberikan pemahaman yang 
baik kepada siswa  tentang makna 
karir yang akan dilalui pada masa 
selanjutnya. 
b) Menyadarkan diri siswa bahwa 
pada suatu saat nanti setelah masa 
pendidikan yang ia lalui berakhir 
sesungguhnya ia akan memasuki 
masa berkarir. 
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c) Siswa mendapatkan sejumlah 
informasi karir yang ada pada 
masyarakat dan berbagai 
persyaratan yang harus dipenuhi 
untuk memperoleh karir yang 
ingin dilaluinya. 
d) Membimbing siswa agar memiliki 
kemampuan dalam merancang 
karir yang tepat sesuai dengan 
potensi diri yang dimilikinya baik 
bakat, minat seta kultur budaya 
masyarakat yang ada. 
e) Membantu siswa dan calon 
mahasiswa dalam memilih jurusan 
yang tepat untuk melanjutkan 
pendidikan pada level atau 
jenjang yang lebih tinggi sesuai 
dengan perjalanan karir yang 
diharapkan. 
f) Memberikan berbagai 
keterampilan dalam memilih karir 
yang tepat dan untuk 
mendapatkan peluang kerja yang 
ada. 
g) Membimbing siswa/mahasiswa 
dalam melahirkan mentalitas yang 
baik untuk mendapatkan dan 
membuka peluang kerja. 
1) Masa Berkarir 
Tujuan konseling karir pada masa 
ini yaitu: 
a) Memberikan pemahaman dan 
pengenalan tentang dunia kerja yang 
dimasuki. 
b) Latihan dalam beradaptasi dan 
berinteraksi baik dengan rekan kerja 
ataupun denga atasan dan mitra 
c) Membantu klien dalam mendapatkan 
berbagai pelung jabatan yang ada 
dan berbagai persyaratan yang mesti 
dimiliki untuk pengembangan karir 
ke depan. 
d) Memberikan keterampilan kepada 
klien tentang langkah-langkah 
problem solving terhadap 
kemungkinan berbagai masalah yang 
akan terjadi di lingkungan tempat 
klien bekerja. 
e) Membimbing klien dalam 
melahirkan motivasi kerja yang baik 
dan kemauan yang tinggi dan pada 
akhirnya berimplikasi baik terhadap 
nilai dan kualitas kerja. 
f) Membimbing klien dalam 
membentuk kerjasama yang baik 
serta memiliki kecakapan dalam 
manajemen waktu yang berkaitan 
dengan kebutuhan diri sendiri 
maupun terhadap karir yang dilalui. 
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g) Menangani berbagai permasalahan 
psikologis yang terjadi di lingkungan 
tempat klien bekerja yang 
mengganggu perjalanan karirnya. 
2) Pasca Karir 
Ketika seseorang memasuki masa 
persiapan pension ataupun pada saat 
pension sebagai berikkut: 
a) Membimbing klien dalam 
memanfaatkan waktu luang yang 
tersedia. 
b) Membantu klien mendapatkan 
kepercayaan diri 
c) Mencegah klien terhindar dari virus 
power sindrom 
d) Mencegah klien mengalami 
serangan psikosomatis. 
Berdasarkan tahapan karir yang 
telah disebutkan di atas Program Career 
Development Resource Centre (CDRC) 
dapat dilaksanakan mulai dari tahap pra 
karir ketika memasuki Perguruan Tinggi 
dan akan berefek ketika individu 
memasuki masa karir. 
a. Konseling Karir di Perguruan 
Tinggi 
Mahasiswa sebelum memasuki 
perguruan tinggi pada umumnya telah 
menentukan pilihan program studi 
ataupun jurusan yang akan diambilnya 
berdasarkan pengetahuan, minat dan 
bakat serta jenis pekerjaan yang akan 
diembannya setelah menamatkan 
pendidikannya nanti.Untuk membantu 
mahasiswa menelusuri pekerjaan yang 
akan diembannya nanti maka perlu 
program bantuan melalui konseling 
karir. A. Muri Yusuf, (2006) 
mengatakan program Konseling Karir di 
perguruan tinggi, lebih banyak dikemas 
untuk: (1) mendorong perkembangan 
karir, (2) menyediakan treatment dan 
(3) menolong dalam penempatan. 
Melalui konseling karir ini mahasiswa 
akan memiliki motivasi untuk 
mengembangkan karir, mengikuti 
berbagai pelatihan untuk pengembangan 
karirnya serta kejelasan penempatan 
untuk memasuki suatu bidang karir. 
Adapun tujuan konseling karir 
diselenggarakan di perguruan tinggi 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Thayeb Manrihu (1992:170-171) yaitu: 
1) Membantu dalam memilih 
bidang studi 
2) Membantu dalam penilaian 
diri dan analisis diri 
3) Bantuan dalam memahami 
dunia kerja 
4) Bantuan dalam mengambil 
keputusan karir 
5) Bantuan memasuki dunia 
kerja 
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6) Bantuan dalam menemukan 
kebutuhan unik berbagai sub populasi. 
 
Mengingat pentingnya konseling 
karir di perguruan tinggi ini Herr, dkk. 
(1992:294) mengungkapkan hal-hal 
yang harus diperhatikan perguruan 
tinggi dalam rangka mengembangkan 
pelayanan bimbingan karir terhadap 
mahasiswa, yaitu: 
1. Komitmen Institusi 
Agar mahasiswa memiliki 
perencanaan yang baik terhadap karir 
dan kehidupannya di masa akan datang, 
dibutuhkan komitmen/keteguhan hati 
yang sungguh-sungguh dari lembaga 
pendidikan tinggi itu sendiri. Survey 
yang dilakukan Reardon, dkk(dalam 
Herr, dkk. 1996:295) ditemukan 
program bimbingan karir yang 
dibutuhkan mahasiswa diantaranya 
berkenaan dengan informasi pekerjaan, 
informasi pendidikan yang sedang 
ditempuh, informasi pengungkapan diri 
mahasiswa, pelatihan pengambilan 
keputusan, konseling kelompok 
berkenaan dengan karir, dsb. Hal ini 
tentunya membutuhkan komitmen yang 
kuat dari seluruh komponen di 
perguruan tinggi, termasuk pimpinan, 
dosen dan karyawan, untuk 
mengembangkan karir mahasiswanya. 
2. Pertimbangan Perencanaan 
Berhubungan dengan kesegeraan 
bimbingan karir yang diberikan kepada 
mahasiswa, jangan sampai 
informasi/pelayanan yang diberikan 
tidak lagi dibutuhkan oleh mahasiswa 
dalam rangka pengembangan dirinya. 
 
3. Pelayanan yang Komplek 
Meliputi hal hal sebagai berikut: 
a) Career Advising 
Hal ini berkaitan dengan peran 
penasehat akademis dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang sedang 
ditempuh serta hubungan antara 
kurikulum program studi yang ditempuh 
dengan kesempatan karir nantinya 
b) Konseling Karir 
Konseling karir merupakan 
bantuan yang diberikan oleh konselor 
dalam rangka membantu mahasiswa 
untuk evaluasi diri dan pengentasan 
permasalahannya yang berkenaan 
dengan karir. 
c) Perencanaan Karir 
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Merupakan arahan yang akan 
dipakai mahasiswa dalam mengenal 
dunia kerja dan mengarah kepadanya. 
Terlaksananya pelayanan 
bimbingan dan konseling karir di 
Perguruan Tinggi ini membutuhkan 
komitmen dari institusi.Institusi dapat 
mendirikan lembaga khusus untuk 
pelayanan konseling mahasiswa 
termasuk di dalamnya pelayanan 
konseling karir.Sudah sepatutnya 
lembaga Perguruan Tinggi mendirikan 
lembaga atau unit pelayanan dan 
menyediakan berbagai sarana dan 
prasarana yang mendukung pemberian 
bantuan konseling. 
Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Prayitno (2007:135) 
mengungkapkan perguruan tinggi perlu 
membentuk Unit Pelayanan Konseling 
(UPK) yang memberikan pelayanan 
konseling kepada mahasiswa dan klien-
kliennya, baik dari dalam maupun dari 
luar kampus. UPK ini akan mengelola 
pelayanan kepada mahasiswa dalam arti 
luas yaitu, pelayanan pra perguruan 
tinggi, pelayanan era perguruan tinggi 
dan pelayanan pasca perguruan tinggi. 
Pelayanan pra perguruan tinggi 
diperlukan untuk menjangkau siswa-
siswa SLTA yang akan memasuki PT 
sebagai informasi awal tentang program 
studi yang akan diikuti sehingga mampu 
merencanakan karir yang lebih baik dan 
sesuai dengan potensinya, pelayanan era 
perguruan tinggi diberikan kepada 
mahasiswa yang sedang menjalani 
perkuliahan di kampus, untuk lebih 
memantapkan pengembangan 
keilmuannya, sedangkan pelayanan 
pasca perguruan tinggi diberikan 
terhadap alumni-alumni sebagai upaya 
untuk memasuki dunia kerja. 
Unit tersebut dapat 
menyelenggarakan pelayanan konseling 
khususnya konseling karir dengan 
menerapkan salah satu program 
konseling karir yaitu Career 
Development Resource Centre 
(CDRC). 
2. Konsep ProgramCareer 
Development Resource Centre 
(CDRC) 
Program Career Development 
Resource Centre (CDRC) merupakan 
suatu lembaga untuk membantu 
mahasiswa dalam menelusuri 
karirnya.Pertama sekali Career 
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Development Resource Centre (CDRC) 
didirikan di Southweat Texas State 
University tahun 1976.Lembaga ini di 
awasi oleh tenaga professional yang 
melayani konseling karir dan bimbingan 
akademik. 
Menurut Zunker (1986) 
sebagaimana yang di sadur oleh Didi 
Tarsidi tahun 2007 bahwa Program 
Career Development Resource Centre 
(CDRC) terdiri dari enam tahapan yaitu: 
a. Tahap Orientasi 
Sesi orientasi dapat dilakukan 
secara individual atau kelompok, 
tergantung pada tuntutan konseling dan 
kapan mahasiswa memasuki program 
ini. Tahapan dalam penelusuran karir 
masa orientasi sebagai berikut: 
1. Reviu program penelusuran 
2. Reviu tujuan CDRC 
3. Reviu peran para professional 
4. Reviu sumber kepustakaan 
karir di CDRC 
5. Reviu materi dan instrument 
asesmen di CDRC 
6. Reviu tahapan kegiatan dalam 
program penelusuran karir 
7. Mencari tahu alasan mengapa 
mahasiswa dating ke CDRC 
8. Mencari tahu tentang 
ekspektasi mahasiswa 
terhadap CDRC 
9. Mendorong mahasiswa 
mengambil keputusan untuk 
berpartisipasi dalam CDRC. 
10. Mengisi kartu komitmen 
11. Menentukan waktu yang tepat 
untuk tahapan berikutnya. 
b. TahapAsesmen 
Pada tahap asesmen, mahasiswa 
mengisi lembar inventarisasi yang 
dipergunakan dalam tahapan 
penelusuran karir. Tahapan ini berisi 
langkah sebagai berikut: 
1. Mengisi lembar inventarisasi 
minat 
2. Mengisi survey dimensi 
orientasi gaya hidup 
3. Menetapkan tanggal untuk 
interpretasi. 
c. Tahap Interpretasi 
Tenaga ahli mendorong setiap 
mahasiswa untuk mengaitkan pilihan 
karir dan orientasi gaya hidup dengan 
harapan-harapan masa depannya. Ini 
dilaksanakan dengan mengunakan 
inventarisasi minat (interest inventory) 
dan Dimensions of Life-style 
Orientation Survey (DLOS). Sebagian 
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besar mahasiswa didorong untuk 
melewatkan sekurang-kurangnya tiga 
jam di perpustakaan karir, untuk 
mengkaji sekurang-kurangnya tiga 
alternatif karir menggunakan pedoman 
penelusuran tertulis yang disebut “solo-
option form”.  
Langkah-langkah yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Merangkum hasil inventarisasi 
minat. 
2. Mendiskusikan estimasi 
kemampuan diri. 
3. Mendiskusikan hubungan 
antara gaya hidup dengan 
pilihan karir. 
4. Mengklarifikasi nilai-nilai 




6. Menentukan karir yang akan 
dikaji. 
7. Menjelaskan tujuan formulir 
opsi mandiri (solo-option 
form). 
 
d. Tahap PenelusuranMandiri 
(Solo search) 
Setelah mahasiswa menentukan 
karir yang akan di kaji, mahasiswa 
dapat mengklasifikasikan karir tersebut 
dengan membuat warna yang spesifik 
tiap jenis karir tersebut. Langkah yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Reviu sistem klasifikasi karir. 
2. Mendemonstrasikan 
penggunaan sistem kode 
warna. 
3.  Menunjukkan lokasi berbagai 
materi yang terkait dengan 
karir. 
4. Mendorong penggunaan opsi 
mandiri. 
5. Menetapkan jadwal untuk reviu 
karir. 
6. Menetapkan janjian 
selanjutnya. 
e. Tahap Kajian Opsi 
Penelusuran (Review Solo 
Option)  
Sesi kajian opsi mandiri (solo-
option review) adalah untuk 
menentukan rencana aksi yang berakhir 
dengan pemilihan karir atau melihat 
kegiatan alternatif untuk melanjutkan 
penelusuran karir 
1. Reviu masing-masing 
opsi mandiri. 
2. Menetapkan rencana 
aksi. 
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3. Sumber-sumber alternatif: (a) 
ketua jurusan, (b) sumber-
sumber lain di kampus, (c) 
sumber-sumber masyarakat, (d) 
reviu karir lanjut dengan 
memberitahukan janjian 
kepada mahasiswa melalui 
surat. 
 
f. Tindak Lanjut 
 Sesi tindak lanjut biasanya 
dilakukan melalui surat. Pada selang 
waktu tertentu selama semester 
berjalan, tenaga ahli mengkaji 
mahasiswa yang aktif dan secara 
sistematik mengirimkan surat kepada 
mereka untuk mengingatkan jadwal 
konseling berikutnya. Seorang 
mahasiswa dapat mengakhiri program 
ini dengan mengindikasikan pilihan 
karirnya atau kembali ke perpustakaan 
karir atau pusat sumber lain untuk 
mendapatkan informasi tambahan. Para 
mahasiswa yang belum menentukan 
pilihan akan diundang mengikuti 
program Career Development Resource 
Centre (CDRC) lagi untuk mengikuti 
bimbingan akademik pada semester 
berikutnya. Dalam bimbingan ini, para 
mahasiswa itu didorong untuk 
berpartisipasi dalam program 
penelusuran karir.Kali ini penekanannya 
adalah pada pemilihan mata kuliah. 
 
3. PengorganisasiMateri dalam 
Program Career Development 
Resource Centre (CDRC) di 
Perguruan Tinggi 
Materi karir Program Career 
Development Resource 
Centre(CDRC)dikelompokkan menjadi 
tiga bagian: pendidikan, karir, dan 
informasi tentang pencarian kerja. Kode 
warna dipergunakan untuk 
mengidentifikasi referensi yang 
spesifik.Misalnya, semua materi karir 
yang diklasifikasikan sebagai materi 
investigatif diberi kode warna kuning –
coklat, informasi pemerintah diberi 
kode warna hijau-hitam, dsb.Di 
samping itu, judul-judul okupasi 
disusun dalam indeks kartu berdasarkan 
abjad dan diberi kode warna 
berdasarkan Holland’s Occupational 
Classification (HOC). 
Materi ini akan mempersiapkan 
diri mahasiswa untuk menghadapi 
tantangan dalam dunia kerja di era pasar 
bebas. Ketepatan antara skill yang 
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dimiliki dengan kriteria dalam dunia 
kerja akan memungkinkan menghadapi 
MEA dengan lebik baik. 
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